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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan, sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1 Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai suami istri, dengan 

tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Berdasarkan hukum Islam, perkawinan ialah suatu ikatan yang 

sangat kuat atau mi>s\a>qan gali>z}an untuk melaksanakan perintah Allah dan apabila 

melaksanakannya bernilai ibadah.1 Perkawinan adalah sunnah Allah yang sangat 

dianjurkan karena merupakan cara yang dipilih oleh Allah untuk melestarikan 

kehidupan manusia, serta mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan hidup.2 

Perkawinan bertujuan untuk menciptakan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah.  

Dalam praktiknya, seorang Muslim harus melaksanakan pernikahan 

sesuai dengan hukum agama Islam. Hal ini sesuai dengan Pasal 4 Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) yang menyatakan bahwa perkawinan sah apabila 

dilaksanakan berdasarkan hukum Islam sebagaimana disebutkan dalam pasal 2 

ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

 
1 Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam Tentang  “Dasar-dasar Perkawinan”. 
2 Kahar Masyur, Fikih Sunnah Perkawinan Juz 6 Terjemahan dan Ulasan Seperlunya, (IKIP 

Jakarta: Kalam Mulia, 1990), hlm 6. 
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Keluarga merupakan organisasi terkecil dan menjadi yang terpenting 

dalam terbentuknya sebuah masyarakat.3 Nilai-nilai dalam masyarakat yang 

diterapkan dalam kehidupan keluarga menandakan seperti apa suatu masyarakat 

itu terbentuk. Salah satunya tentang kepemimpinan dalam sebuah keluarga, 

dimana kepemimpinan berada di tangan suami. Suami berkewajiban untuk 

menafkahi istri, mencukupi seluruh kebutuhan istri, karena itu suami 

mendapatkan hak kepemimpinan dan kepatuhan dari istrinya. Sebagaimana yang 

ada di dalam surat An-Nisa>’ ayat 34 yang menyebutkan bahwa suami merupakan 

pemegang peran kepemimpinan bagi perempuan. 

Tidak selamanya perkawinan akan mencapai suatu kebahagiaan, 

sehingga tidak jarang bahwa suatu perkawinan harus berakhir dengan perpisahan 

atau perceraian. Pada kenyataannya, mempertahankan kebahagiaan dan 

kekekalan dalam rumah tangga tidaklah mudah. Konflik, perselisihan, dan 

ketidakharmonisan antara suami dan istri sering kali dianggap sebagai faktor 

yang dapat mengancam keutuhan rumah tangga. Oleh karena itu, hubungan 

antara suami dan istri sebaiknya didasarkan pada rasa cinta dan kasih sayang, 

sehingga dapat menciptakan suasana yang nyaman dalam keluarga dan 

memastikan pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing. 

Apabila pelrsellisihan dan pelrtikaian dalam rulmah tangga tidak dapat 

disellelsaikan mellaluli mu lsyawarah, maka langkah te lrakhir yang mu lngkin diambil 

 
3 William J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 11.  
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adalah pelrcelraian. Pelrcelraian melrulpakan altelrnatif te lrakhir keltika 

kelbelrlangsu lngan kelhidu lpan rulmah tangga su ldah tidak dapat dilanju ltkan. Dalam 

hulkulm pelrdata dijellaskan bahwa pe lrcelraian adalah pelmbatalan ikatan 

pelrkawinan me llaluli pultulsan hakim, yang didasarkan pada pe lrmohonan yang 

diajulkan ole lh salah satu l pihak, baik su lami maulpuln istri. Delngan delmikian, 

pelrcelraian tidak hanya te lrjadi atas kelselpakatan sulami istri, teltapi haruls diaju lkan 

kel Pelngadilan Agama yang be lrsangku ltan. Melnulrult hulkulm pelrkawinan yang 

belrlakul di Indonelsia, sulatul pelrcelraian dianggap sah jika dilaksanakan di hadapan 

sidang pelngadilan seltellah ulpaya pelrdamaian antara keldu la bellah pihak 

dinyatakan tidak belrhasil. 

Angka pelrcelraian di Indonelsia masih dikatakan cu lkulp tinggi. Se lsulai 

delngan data yang dipaparkan dalam Direlktori Pultulsan Mahkamah Agulng, angka 

pelrcelraian pada tahu ln 2023 melncapai angka 468. 130 pultulsan.4  Belrdasarkan 

laporan Statistik Indonelsia, provinsi Jawa Timu lr melnelmpati ulru ltan kel-2 selbagai 

angka pelrcelraian telrtinggi delngan 88. 213 kasu ls pelrcelraian pada tahu ln 2023.5 

Kabulpateln Jombang me lrulpakan salah satu l daelrah yang me lmiliki tingkat 

pelrcelraian yang cu lkulp tinggi delngan 2829 pelrkara pu ltuls.  

 
4 Direktori Putusan Mahkamah Agung, Diakses dalam 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/index/kategori/perdata-agama-1.html, pada 8 Maret 

2024.  
5 Databoks, “Provinsi dengan Kasus Perceraian Tertinggi pada 2023”, Diakses dalam 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/29/jawa-barat-provinsi-dengan-kasus-perceraian-

tertinggi-pada-

2023#:~:text=Berikut%20daftar%20lengkap%20jumlah%20kasus,Jawa%20Tengah%3A%2076.367%

20kasus,  pada 8 Maret 2024.  

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/index/kategori/perdata-agama-1.html
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/29/jawa-barat-provinsi-dengan-kasus-perceraian-tertinggi-pada-2023#:~:text=Berikut%20daftar%20lengkap%20jumlah%20kasus,Jawa%20Tengah%3A%2076.367%20kasus
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/29/jawa-barat-provinsi-dengan-kasus-perceraian-tertinggi-pada-2023#:~:text=Berikut%20daftar%20lengkap%20jumlah%20kasus,Jawa%20Tengah%3A%2076.367%20kasus
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/29/jawa-barat-provinsi-dengan-kasus-perceraian-tertinggi-pada-2023#:~:text=Berikut%20daftar%20lengkap%20jumlah%20kasus,Jawa%20Tengah%3A%2076.367%20kasus
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/29/jawa-barat-provinsi-dengan-kasus-perceraian-tertinggi-pada-2023#:~:text=Berikut%20daftar%20lengkap%20jumlah%20kasus,Jawa%20Tengah%3A%2076.367%20kasus
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Seltellah mellihat pu ltulsan hakim Pe lngadilan Agama Jombang, se lbagian 

diantaranya dikatelgorikan dalam pu ltulsan velrstelk dan dalam pu ltulsan telrselbult 

hanya belrisikan pelngabu llan gulgatan celrai. Artinya, masih be llulm telrdapat 

pultulsan yang me lmbahas telntang pelngabu llan tu lntu ltan nafkah pe lrelmpu lan dalam 

pelrkara te lrselbult. Pada kasu ls ini yang me lnjadi pelrtanyaan adalah apakah tidak 

ada jaminan nafkah istri jika kasuls pelrcelraian dikatelgorikan dalam pu ltulsan 

velrstelk.  

Selcara hu lkulm Islam, pelrcelraiaan bu lkan melnjadi selbab te lrpultulsnya 

kelwajiban su lami dalam me lnafkahi istrinya. Selorang su lami te ltap melmiliki 

kelwajiban me lmbelrikan nafkah kelpada mantan istri. Hu lkulm positif di Indone lsia 

tellah melneltapkan pelratu lran-pelratu lran te lrkait delngan konselkulelnsi dari pelrkara 

pelrcelraian selbagaimana yang diatu lr dalam Pasal 41 hu lrulf c Ulndang-Ulndang No. 

1 Tahuln 1974 te lntang Pelrkawinan, pelngadilan dapat me lmelrintahkan ke lpada 

mantan su lami ulntu lk melmbelrikan biaya pelnghidu lpan kelpada mantan istri. 

Pelratu lran sellanjultnya, telrdapat dalam Pasal 149 Kompilasi Hulkulm Islam 

telntang kelwajiban nafkah akibat celrai talak. Namu ln yang pelrlul dikeltahuli, dalam 

pelratu lran te lrselbult tidak melnjellaskan keltelntu lan jika te lrjadi celrai gu lgat. Gulna 

mellelngkapi kelkosongan hu lkulm dalam pelratu lran telrselbult, maka Mahkamah 

Agulng me lmbelrikan pelneltapan pada Point 3 Sulrat Eldaran Mahkamah Agu lng 
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(SElMA) Nomor 3 Tahu ln 2018 hasil Plelno Kamar Agama, melnjellaskan telntang 

keltelntu lan hak nafkah istri ke ltika telrjadi pada pelrcelraian gulgat.6  

Mellihat pelratu lran-pelratu lran di atas, se lkilas tellah melmelnulhi keltelntu lan 

hulkulm dan tellah melmelnulhi ulpaya keladilan dalam pelrlindulngan hak pelrelmpu lan. 

Namu ln, jika dite llulsulri lelbih dalam, masih te lrdapat kelkosongan hu lkulm dimana 

apabila pelrcelraian telrselbult melrulpakan pelrcelraian dalam pu ltulsan velrstelk. 

Pultulsan velrstelk adalah kelpultulsan yang dike llularkan olelh hakim kare lna telrgulgat 

tidak hadir melskipu ln tellah dipanggil selcara relsmi dan sah.7 

Telntu l kasuls selpelrti ini akan me lnjadi selbulah bias keladilan jika pu ltulsan 

velrstelk dinyatakan se lbagai salah satu l faktor gu lgulrnya kelwajiban nafkah bagi 

sulami, Situlasi ini dapat me lmbelrikan kelselmpatan bagi su lami u lntu lk tidak 

melnghadiri pelrsidangan delngan maksu ld ulntu lk melnghindari tanggu lng jawab 

melmbelrikan nafkah pasca pe lrcelraian. Padahal hakim melmiliki pelran fulngsional 

delngan tu lgas, welwelnang, tanggulng jawab, selrta hak-hak telrtelntu l. Salah satu l hak 

yang dimiliki ole lh hakim pelngadilan adalah hak e lx officio. Hak ini 

 
6 Rendra Widyakso, “Tuntutan Nafkah  dalam Perkara Cerai Gugat”, diakses dalam https://pa-

semarang.go.id/images/stories/Artikel/TUNTUTAN-NAFKAH-DALAM-PERKARA-CERAI-

GUGAT.pdf, pada 03 April 2024 

 
7 Arief Nugroho, “Putusan Verstek dan Upaya Hukum Kita”, diakses dalam 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12769/Putusan-Verstek-dan-Upaya-Hukum-

Kita.html#:~:text=Putusan%20verstek%20merupakan%20putusan%20yang,atas%20alasan%20yang%

20tidak%20sah., pada 01 April 2024 

https://pa-semarang.go.id/images/stories/Artikel/TUNTUTAN-NAFKAH-DALAM-PERKARA-CERAI-GUGAT.pdf
https://pa-semarang.go.id/images/stories/Artikel/TUNTUTAN-NAFKAH-DALAM-PERKARA-CERAI-GUGAT.pdf
https://pa-semarang.go.id/images/stories/Artikel/TUNTUTAN-NAFKAH-DALAM-PERKARA-CERAI-GUGAT.pdf
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12769/Putusan-Verstek-dan-Upaya-Hukum-Kita.html#:~:text=Putusan%20verstek%20merupakan%20putusan%20yang,atas%20alasan%20yang%20tidak%20sah
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12769/Putusan-Verstek-dan-Upaya-Hukum-Kita.html#:~:text=Putusan%20verstek%20merupakan%20putusan%20yang,atas%20alasan%20yang%20tidak%20sah
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12769/Putusan-Verstek-dan-Upaya-Hukum-Kita.html#:~:text=Putusan%20verstek%20merupakan%20putusan%20yang,atas%20alasan%20yang%20tidak%20sah
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melmulngkinkan hakim ulntu lk melmultulskan pelrkara yang tidak diaju lkan olelh 

pihak yang telrlibat dalam pelrsidangan.8  

Singkatnya, pu ltulsan telrselbu lt melnyelbabkan kelrulgian bagi pihak 

pelrelmpu lan kare lna melrelka tidak me lndapatkan hak yang se lmelstinya melrelka 

dapatkan. Padahal se lcara hu lkulm Islam,  Seltellah belrcelrai, selorang istri haru ls 

melnjalani masa iddah dimana istri haruls melngulrulng diri di dalam ru lmah hingga 

masa iddah se llelsai. Jika pelristiwa te lrselbult bellulm ada instrulmeln elfelktif dalam 

pelrlindulngan hak pe lrelmpu lan, maka ini me lnjadi selbulah diskriminasi bagi 

pelrelmpu lan.  

Pelmelrintah tellah melngulpayakan belntu lk keladilan dan ke lseltaraan gelndelr 

dalam kelhidu lpan belrnelgara di belrbagai bidang. Namu ln yang me lnjadi masalah 

ialah pelmahaman melngelnai istilah gelndelr itul selndiri yang hanya dianggap sama 

delngan je lnis kellamin saja ataul stelrelotipel masyarakat antara laki-laki dan 

pelrelmpu lan yang pelrcaya bahwa laki-laki lelbih rasional, ku lat dan me lmiliki 

tanggulngjawab le lbih daripada pelrelmpu lan dan celndelrulng melmbelrikan kelsan 

patriarki.  

Isu l gelndelr adalah hasil dari ke lselnjangan ataul keltidakselimbangan gelndelr 

yang melngakibatkan diskriminasi te lrhadap salah satu l kellompok (pelrelmpu lan ataul 

laki-laki). Keltidakseltaraan dalam hal akse ls dan kontrol te lrhadap su lmbelr daya, 

 
8 Feby Ahmad, “Hak Ex officio dan Ultra Petitum Partitum”, Diakses dalam http://pa-

tasikmalaya.go.id/images/artikel/TUGAS_PAPER_MAGANG_III_-_Tio_Feby_Ahmad.pdf. Pada 01 

April 2024 

http://pa-tasikmalaya.go.id/images/artikel/TUGAS_PAPER_MAGANG_III_-_Tio_Feby_Ahmad.pdf
http://pa-tasikmalaya.go.id/images/artikel/TUGAS_PAPER_MAGANG_III_-_Tio_Feby_Ahmad.pdf
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kelselmpatan, statu ls, hak, pelran, dan pelnghargaan, melnyelbabkan keltidakadilan 

gelndelr.9 

Felnomelna bias gelndelr dan keltidakadilan te lrhadap pelrelmpu lan dalam 

pelrsidangan me lrulpakan masalah yang nyata. Banyak pe lrelmpu lan melmelrlulkan 

bimbingan dari hakim u lntu lk melmpelrolelh hak melrelka selbagai korban. Ole lh 

karelna itu l, dipelrlulkan pelnellitian me lngelnai pellaksanaan pelrlindulngan hak 

pelrelmpu lan seltellah pelrcelraian gulgat dalam kasu ls pultulsan velrstelk, delngan 

melnggulnakan pelrspelktif Konvelnsi telntang Pelnghapulsan Se lgala Belntu lk 

Diskriminasi te lrhadap Wanita (CE lDAW) dirasa sangat se lsulai u lntu lk mellandasi 

pelnellitian ini. Telntu l dalam kontelks telrselbult, Pelneltapan Mahkamah Agu lng 

Nomor 3 Tahu ln 2017, yang me lrelspons Konvelnsi Pelnghapulsan Selgala Belntu lk 

Diskriminasi te lrhadap Wanita (CE lDAW), me lnelgaskan kelwajiban ne lgara u lntu lk 

melmastikan bahwa pe lrelmpu lan melmiliki akse ls telrhadap keladilan dan tidak 

melngalami diskriminasi dalam siste lm pelradilan. Selhingga, pelnellitian telrkait 

implelmelntasi pelrlindulngan hak pelrelmpu lan pasca celrai gulgat dalam pu ltulsan 

velrstelk delngan pelrspelktif CElDAW melnjadi selmakin pelnting.10 

 
9 Diana Afifah, “Pengarusutamaan Gender (PUG) adalah jalan menuju kesetaraan”, diakses 

dalam https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-lampung/baca-artikel/14208/Pengarusutamaan-Gender-

PUG-adalah-Jalan-Menuju-

Kesetaraan.html#:~:text=Isu%20gender%20merupakan%20permasalahan%20yang,perempuan%20dan

%20laki%2Dlaki). Pada 01 April 2024 
10 Direktori Putusan Mahkamah Agung, “Peraturan dan Perundang-Undangan”, Diakses dalam 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11ead988130d7cc0ba65323230313434.html., 

pada 10 Maret 2024. 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-lampung/baca-artikel/14208/Pengarusutamaan-Gender-PUG-adalah-Jalan-Menuju-Kesetaraan.html#:~:text=Isu%20gender%20merupakan%20permasalahan%20yang,perempuan%20dan%20laki%2Dlaki
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-lampung/baca-artikel/14208/Pengarusutamaan-Gender-PUG-adalah-Jalan-Menuju-Kesetaraan.html#:~:text=Isu%20gender%20merupakan%20permasalahan%20yang,perempuan%20dan%20laki%2Dlaki
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-lampung/baca-artikel/14208/Pengarusutamaan-Gender-PUG-adalah-Jalan-Menuju-Kesetaraan.html#:~:text=Isu%20gender%20merupakan%20permasalahan%20yang,perempuan%20dan%20laki%2Dlaki
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-lampung/baca-artikel/14208/Pengarusutamaan-Gender-PUG-adalah-Jalan-Menuju-Kesetaraan.html#:~:text=Isu%20gender%20merupakan%20permasalahan%20yang,perempuan%20dan%20laki%2Dlaki
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11ead988130d7cc0ba65323230313434.html
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Tidak adanya pe lrlindulngan hak nafkah pelrelmpu lan belrdampak pada 

marginalisasi, su lbordinasi, dan ste lrelotipel telrhadap pelrelmpu lan. Mellihat 

mulncullnya belrbagai belntulk kelselnjangan gelndelr antara laki-laki dan pelrelmpu lan, 

dipelrlulkan strate lgi ulntu lk melngulrangi ataul bahkan melnghilangkan kelselnjangan 

telrselbult delmi melncapai kondisi yang adil dan se ltara selcara gelndelr.11 

Pelnellitian ini belrulsaha melmaparkan melngelnai u lpaya hu lkulm dalam 

pelrlindulngan hak pelrelmpulan yang te lrjadi pasca celrai gulgat dalam pu ltulsan 

velrstelk gu lna u lntu lk melngisi kelkosongan hu lkulm yang ada pada ke ltelntu lan 

Pasal149 Kompilasi Hu lkulm Islam dan Point 3 SE lMA Nomor 3 Tahu ln 2018 yang 

melmbahas telntang kelwajiban su lami dalam pelmelnulhan hak istri pasca pelrcelraian. 

Delngan me lnggulnakan pelrspelktif CE lDAW selbagai bahan pelrtimbangan dalam 

ulndang-ulndang pelrlindulngan hak pelrelmpu lan.  

Dari pelmaparan di atas, pelnullis telrtarik ulntu lk melngkaji dan me lnganalisis 

lelbih lanju lt melngelnai bagaimana dan se ljaulh mana imple lmelntasi pelrlindulngan 

hak pelrelmpu lan pasca celrai gulgat dalam pu ltulsan velrstelk di Pelngadilan Agama 

Jombang. Olelh karelna itu l, pelnullis ingin me lngangkat pelmbahasan dalam skripsi 

yang belrju ldull “Pelrlindulngan Hak Pelrelmpu lan Pasca Celrai Gulgat dalam Pu ltulsan 

Velrstelk di Pelngadilan Agama Jombang”. 

 

 

 
11 Ni Made Wiasti, “Mencermati Permasalahan Gender dan Pengarusutamaan Gender (PUG)”, 

Journal of Anthropology, Sunari Penjor Vol. 1. No. 1, 2017. 
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B. Pertanyaan Penelitian  

Belrdasarkan u lraian di atas maka pe lnullis akan me lmbahas me lngelnai 

Pelrlindulngan Hak Pe lrelmpu lan Pasca Ce lrai Gulgat dalam Pu ltu lsan Velrstelk di 

Pelngadilan Agama Jombang. De lngan ini pelnelliti melrulmu lskan belbelrapa 

pelrtanyaan pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Bagaimana imple lmelntasi pelrlindu lngan hak pelrelmpulan pasca celrai gu lgat 

dalam pu ltulsan velrstelk di Pelngadilan Agama Jombang? 

2. Bagaimana pe lrlindulngan hak pelrelmpu lan pasca celrai gulgat dalam pu ltulsan 

velrstelk di Pelngadilan Agama Jombang ditinjau l delngan pelrspelktif 

CElDAW? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas maka pelnelliti dapat me lnyimpullkan 

belbelrapa tu ljulan pelnellitian. Adapu ln tu ljulan dari pelnellitian ini selbagai belrikult:  

1. Ulntu lk melndelskripsikan implelmelntasi pelrlindulngan hak pe lrelmpu lan pasca 

celrai gu lgat dalam pu ltulsan velrstelk di Pelngadilan Agama Jombang.  

2. Ulntu lk melnganalisis pelrlindulngan hak pelrelmpu lan pasca celrai gu lgat dalam 

pultu lsan velrstelk di Pelngadilan Agama Jombang ditinjau l delngan pelrspelktif 

CElDAW. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Selcara Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan me lmbelrikan wawasan, pe lngeltahulan, dan 

pelmahaman kelpada pelmbaca khalayak u lmulm khu lsulsnya bagi pihak yang 
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seldang belrulpaya melncari keladilan, me lnjadikan pelnellitian ini se lbagai 

sarana dalam mnge lmbangkan ilmu l pelngeltahulan bagi pelnelliti telntang 

pelrlindu lngan hak pelrelmpulan yang bellulm telrpelnulhi akibat celrai gulgat 

dalam pu ltulsan velrstelk dan me lnjadi bahan pelnellitian sellanju ltnya telrkait 

delngan pelrlindulngan hak pelrelmpu lan pasca pelrcelraian bagi mahasiswa 

maulpuln akadelmisi di bidang hu lkulm kellularga. 

2. Selcara Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat  digu lnakan selbagai kontribulsi bagi  

ilmul pelngeltahulan dalam bidang hu lkulm kellularga belrkelnaan delngan 

pelrlindu lngan hak pelrelmpu lan pasca celrai gu lgat. Pelnellitian ini julga 

diharapkan dapat me lmbelrikan su lmbangsih pada masyarakat khu lsulsnya 

pada pihak-pihak yang se ldang mellakulkan u lpaya hu lkulm dan 

melmpelrjulangkan hak-haknya di dalam pelngadilan.  

3. Bagi Pelnelliti 

Hasil pelnellitian ini bagi pe lnelliti selndiri dipelrgulnakan ulntu lk 

pelnu llisan karya ilmiah se lkaligu ls ulntu lk pelmahaman dan pe lngeltahulan 

melngelnai pelrlindulngan hak pelrelmpu lan pasca celrai gulgat dalam pu ltulsan 

Velrstelk dan ju lga melrulpakan pelnelrapan pelnelliti dalam me lnelrapkan ilmu l 

dan me lnulangkan telori-telori yang didapatkankan se lmasa pelrkulliahan di 

Faku lltas Syari’ah dan Ilmu l Hulku lm. 
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E. Penegasan Istilah 

Agar tidak te lrjadi kelsalahpahaman dalam me lnafsir istilah yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitul “Pelrlindulngan hak pelrelmpu lan pasca celrai 

gulgat dalam pu ltulsan velrstelk di Pelngadilan Agama Jombang” de lngan 

melnggulnakan pelrspelktif CE lDAW, maka pelrlul dijellaskan istilah-istilah selbagai 

belrikult:  

1. Pelnelgasan Konselptu lal 

a. Pelrlindulngan  

Dalam Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia, pelrlindu lngan adalah 

prosels, cara, dan pelrbulatan mellindulngi. Selsulai delngan kontelks 

pelnellitian ini, yang dimaksu ld adalah melngelnai pelrlindu lngan hulkulm. 

Melngelnai pelngelrtian dari pe lrlindulngan hulkulm Melrulpakan u lsaha 

ulntu lk melmastikan kelbelradaan kelpastian hu lkulm, selhingga dapat 

melmbelrikan pelrlindulngan kelpada para pihak yang te lrlibat ataul yang 

telngah mellakulkan tindakan hu lkulm.12 

b. Hak Pelrelmpu lan  

Hak Pelrelmpu lan melrulpakan ulnsulr normatif dalam 

mellindulngi kelbelbasan individu l selrta melnjamin adanya pe llulang dan 

 
12 Hetty Hasanah, “Perlindungan Konsumen dalam Perjanjian Pembiayaan Konsumenatas 

Kendaraan Bermotor dengan Fidusia”, diakses dalam http://jurnal.unikom.ac.id/vol3/perlindungan.html. 

Pada 02 April 2024 

http://jurnal.unikom.ac.id/vol3/perlindungan.html
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belrfulngsi u lntu lk melnjaga harkat dan martabat yang dalam hal ini 

disandarkan pada pelrelmpu lan.13  

c. Celrai Gulgat 

Celrai gulgat adalah se lmacam belntu lk tu lntu ltan (baik te lrtullis 

maulpuln tidak telrtullis) yang diaju lkan olelh pihak istri kelpada 

pelngadilan u lntu lk belrpisah kelpada su laminya. Dalam pasal 132 Ayat 

(1) Kompilasi Hulkulm Islam me lnjellaskan bahwa celrai gu lgat adalah 

keltika istri ataul kulasanya melngaju lkan gulgatan kel Pelngadilan Agama 

di wilayah telmpat tinggal pelnggulgat, kelculali jika istri me lninggalkan 

telmpat tinggalnya tanpa izin su lami. 

d. Pultulsan Velrstelk 

Pultulsan velrstelk melrulpakan pu ltulsan yang dijatu lhkan olelh 

majellis hakim atas dasar ke ltidak hadiran dari pihak te lrgulgat 

Walaulpuln telrgulgat tellah dipanggil se lcara relsmi dan patu lt, pultulsan 

velrstelk ini melrulpakan pelngelculalian dari jalannya prosels pelrsidangan 

yang biasa karelna keltidakhadiran te lrgulgat atas alasan yang tidak sah. 

Dalam kasu ls pultulsan velrstelk, pelngadilan biasanya me lngambil 

 
13 N. Lalah Alawiyah, “Hak Asasi Manusia di Dunia Islam: Isu tentang Hak Perempuan”, 

Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 6, No. 2, 2022, hal. 3 
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kelpultulsan belrdasarkan bu lkti dan argulmeln yang disampaikan ole lh 

pihak yang hadir saja.14 

e. Pelngadilan Agama 

Pelngadilan Agama adalah Pe lngadilan Tingkat Pe lrtama 

belrtulgas dan belrwelnang me lmelriksa, melmultuls, dan me lnyellelsaikan 

pelrkara-pelrkara pada tingkat pe lrtama antara individu l-individul 

yang belragama Islam dibidang pelrkawinan, kelwarisan, wasiat dan 

hibah yang dilaku lkan belrdasarkan hu lkulm Islam, se lrta wakaf dan 

shadaqah.15  

2. Pelnelgasan Opelrasional 

Pelnelgasan istilah ope lrasional pelnellitian ini de lngan ju ldull 

“Pelrlindu lngan Hak Pelrelmpu lan Pasca Ce lrai Gulgat dalam Pu ltulsan Velrstelk 

di Pelngadilan Agama Jombang”. Me lnjellaskan bahwa delngan banyaknya 

pultu lsan dari celrai gulgat yang dikatelgorikan pultulsan velrstelk,  telntu l ini 

melnjadi hal yang pelrlul dikaji telntang bagaimana implelmelntasi pelngadilan 

dalam mellindulngi hak pelrelmpu lan jika pelrcelraian telrselbult dikatelgorikan ke l 

dalam pu ltulsan velrstelk di pelngadilan agama jombang yang ditinjaul delngan 

pelrspelktif CElDAW. 

 
14 Sovia Hasanah, “Putusan Verstek jika Salah Satu Tergugat Tidak hadir”, diakses dalam 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/putusan-verstek-jika-salah-satu-tergugat-tidak-hadir-

lt5aaf18303d84a/, pada 03 April 2024 
15 Zulkarnain, “Mengenal Peradilan Agama”, diakses dalam https://www.pa-

ampana.go.id/arsip-artikel/1352-mengenal-peradilan-agama, pada 03 April 2024 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/putusan-verstek-jika-salah-satu-tergugat-tidak-hadir-lt5aaf18303d84a/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/putusan-verstek-jika-salah-satu-tergugat-tidak-hadir-lt5aaf18303d84a/
https://www.pa-ampana.go.id/arsip-artikel/1352-mengenal-peradilan-agama
https://www.pa-ampana.go.id/arsip-artikel/1352-mengenal-peradilan-agama
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan melru lpakan langkah pelnting dalam me lrancang 

karya tu llis ilmiah u lntu lk melmastikan adanya pelmahaman yang me lndalam. Dalam 

pelnellitian ini, siste lmatika pelmbahasan dibagi me lnjadi 6 bab de lngan rincian 

selbagai belrikult: 

Bab I Pe lndahullulan. Pada bab satu l ini mellipulti adanya latar be llakang, 

rulmulsan masalah, tu ljulan pelnellitian, manfaat pe lnellitian, pelnelgasan istilah, dan 

sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II Kajian Pu lstaka. Pada bab ini, pe lnelliti melmbelrikan pelmbahasan 

telrkait delngan konselp pelrcelraian dalam Islam, konse lp pelrcelraian dalam 

pelratu lran pelrulndang-ulndangan, hak-hak istri pasca pe lrcelraian, dan melnjellaskan 

telntang te lori keladilan gelndelr yang me lnggulnakan analisis konve lnsi CElDAW 

yang digu lnakan selbagai pelrspelktif dalam pelnellitian ini, yang diambil dari 

litelratu lr-litelratu lr selpelrti bu lkul, julrnal, maulpuln pelnellitian telrbarul, dan julga 

melmaparkan belbelrapa pelnellitian telrdahu llul yang rellelvan delngan pelnellitian ini.  

Bab III Me ltodel Pelnellitian. Bab ini me lmbahas selcara u lmulm telntang 

meltodel dan te lknik yang digu lnakan olelh pelnelliti dalam mellakulkan pelnellitian. Ini 

melncakulp je lnis dan pelndelkatan pelnellitian, lokasi pelnellitian, partisipan 

pelnellitian, su lmbelr data, dan tahapan pe lnellitian. Pelnellitian ini dilakulkan mellaluli 

pelngamatan langsu lng di lokasi pelnellitian, diikulti delngan wawancara me lndalam 

kelpada narasu lmbelr atau l informan telrkait, dan didu lkulng ole lh dokulmelntasi 

pelnellitian. Se llain itu l, bab ini ju lga melnyajikan su lmbelr data dan bahan hu lkulm 
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yang digu lnakan dalam pelnellitian, selrta prosels validasi data dan langkah-langkah 

pelnellitian yang akan dilaku lkan. 

Bab IV Paparan Data dan Te lmu lan Pelnellitian. Paparan data dan te lmulan 

yang akan dipaparkan ole lh pelnelliti me lrulpakan hasil wawancara dan pu ltulsan 

hakim pelngadilan agama jombang, te lrkait delngan implelmelntasi pelrlindulngan 

hak pelrelmpu lan pasca celrai gu lgat dalam pu ltulsan velrstelk.  

Bab V Pelmbahasan. Pada bab ini melmbahas telntang pelmbahasan dan 

melnganalisis data yang pe lnelliti telmu lkan dan akan dipaparkan yang ditinjau l 

delngan pelrspelktif CElDAW. 

Bab VI Pe lnultulp. Pada bab ini pe lnelliti akan me lmaparkan pe lnultulp yang 

belrisi telntang kelsimpullan yang belrkaitan delngan implelmelntasi pelrlindulngan hak 

pelrelmpu lan pasca pe lrcelraian di pelngadilan agama jombang ditinjau l delngan 

pelrspelktif CE lDAW. Kelmuldian ju lga melncakulp saran yang dibe lrikan olelh 

pelnelliti telrkait delngan pelnellitian yang te llah sellelsai dilakulkan. 

 


